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Abstrak 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas 

pembudidaya ikan nila keramba melalui penguatan pemahaman mengenai 

manajemen lingkungan budidaya dan orientasi pasar di Desa Awang Bangkal Barat, 

Kabupaten Banjar. Metode yang digunakan adalah sosialisasi edukatif dengan 

pendekatan partisipatif yang melibatkan 10 orang petani keramba. Materi yang 

disampaikan meliputi pengelolaan kualitas air, pengendalian pencemaran perairan, 

efisiensi penggunaan pakan, serta penguatan orientasi pasar dan peningkatan daya 

saing hasil budidaya. Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan kuesioner dengan 

analisis statistik deskriptif berupa distribusi frekuensi dan persentase berdasarkan 

skala Likert lima tingkat. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta memberikan 

respons positif dan terlibat aktif dalam sesi diskusi dan tanya jawab. Tingkat 

pemahaman peserta setelah kegiatan menunjukkan 6 orang (60%) berada pada 

kategori paham, 2 orang (20%) sangat paham, dan 2 orang (20%) cukup paham. 

Tidak terdapat peserta yang berada pada kategori kurang paham maupun tidak 

paham. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sosialisasi yang dilaksanakan efektif 

dalam meningkatkan pemahaman pembudidaya mengenai pentingnya pengelolaan 

lingkungan budidaya dan strategi pemasaran hasil perikanan. Kegiatan serupa 

direkomendasikan untuk dilaksanakan secara berkelanjutan melalui pendampingan 

dan perluasan jangkauan peserta guna mendukung keberlanjutan usaha budidaya 

ikan nila keramba. 

Kata kunci: Ikan Nila Keramba, Manajemen Lingkungan, Orientasi Pasar, 

Pemberdayaan Masyarakat, Sosialisasi 

  

Abstract 

This community service program aimed to enhance the capacity of tilapia cage 

farmers through strengthening their understanding of environmental management 

and market orientation in Awang Bangkal Barat Village, Banjar Regency. The 

program employed an educational socialization method with a participatory 

approach involving 10 cage fish farmers. The materials presented included water 

quality management, water pollution control, efficient feed utilization, market 

orientation, and strategies to improve the competitiveness of aquaculture products. 

Evaluation was conducted using questionnaires and analyzed through descriptive 

statistics in the form of frequency distributions and percentages based on a five-
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point Likert scale. The results showed that the participants responded positively 

and actively participated in discussions and question andanswer sessions. The level 

of understanding after the activity showed that 6 participants (60%) were 

categorized as understanding, 2 participants (20%) as highly understanding, and 2 

participants (20%) as moderately understanding. No participants were categorized 

as less understanding or not understanding. These findings indicated that the 

socialization activity effectively improved farmers’ understanding of environmental 

management practices and fish marketing strategies. The activity was 

recommended for further implementation through continuous assistance and 

broader participant involvement to support the sustainability of tilapia cage 

farming. 

Keywords:  Tilapia cage culture, Environmental management, Market 

orientation, Community empowerment, Socialization 

 

PENDAHULUAN 

 Sektor perikanan budidaya, 

khususnya komoditas ikan nila 

(Oreochromis niloticus), memiliki peran 

strategis dalam mendukung ketahanan 

pangan, penyediaan lapangan kerja, dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat 

perdesaan. Ikan nila merupakan salah satu 

komoditas unggulan budidaya air tawar 

karena memiliki laju pertumbuhan yang 

cepat, toleransi lingkungan yang tinggi, serta 

nilai ekonomi yang baik (Hendra Siswoyo et 

al., 2026). Di Kabupaten Banjar, Kalimantan 

Selatan, Desa Awang Bangkal Barat 

memiliki potensi yang besar untuk 

pengembangan budidaya ikan nila keramba 

karena didukung oleh ketersediaan sumber 

daya perairan Sungai Riam Kanan yang 

selama ini menjadi sumber penghidupan 

masyarakat. Keberadaan usaha budidaya 

ikan nila keramba tidak hanya berkontribusi 

terhadap pendapatan rumah tangga 

pembudidaya, tetapi juga menjadi 

penggerak ekonomi lokal melalui 

penciptaan peluang usaha pada sektor 

penyediaan sarana produksi, pemasaran, dan 

jasa pendukung lainnya. (Pemdes Awang 

bangkal Barat, 2026) 

Meskipun memiliki potensi yang 

besar, pembudidaya ikan nila keramba di 

Desa Awang Bangkal Barat masih 

menghadapi berbagai tantangan yang dapat 

memengaruhi keberlanjutan usaha. Salah 

satu permasalahan utama adalah 

menurunnya kualitas lingkungan perairan 

yang ditandai dengan meningkatnya 

kekeruhan air, akumulasi bahan organik, 

serta perubahan kualitas air akibat aktivitas 

di daerah hulu maupun intensifikasi 

pemanfaatan perairan. Penurunan kualitas 

air dapat menyebabkan terganggunya 

pertumbuhan ikan, meningkatnya risiko 

penyakit, dan menurunnya produktivitas 

budidaya (Warsa & Lismining, 2022). 

Aktivitas budidaya yang tidak diimbangi 

dengan pengelolaan lingkungan yang baik 

juga berpotensi meningkatkan beban 

pencemaran melalui sisa pakan dan 

metabolisme ikan yang terakumulasi di 

perairan. Kondisi ini menjadi tantangan 

serius bagi pembudidaya karena kualitas air 

merupakan faktor kunci yang menentukan 

keberhasilan budidaya ikan nila (Makmur et 

al., 2025; Rimalia et al., 2022) . Selain itu, 

keterbatasan akses informasi pasar 

menyebabkan sebagian besar pembudidaya 

masih berorientasi pada produksi tanpa 

didukung strategi pemasaran yang memadai 

(A.Nadia Mughsita, 2024) 

Permasalahan prioritas yang 

dihadapi mitra saat ini adalah rendahnya 

pemahaman mengenai manajemen 

lingkungan budidaya yang berkelanjutan 

dan masih terbatasnya orientasi pasar dalam 

pengembangan usaha budidaya ikan nila 

keramba. Padahal, peningkatan kapasitas 

pembudidaya dalam aspek pengelolaan 

kualitas air, pengelolaan pakan, serta 
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pemahaman terhadap kebutuhan dan 

peluang pasar sangat diperlukan untuk 

meningkatkan daya saing usaha. Berbagai 

penelitian dan kegiatan pemberdayaan 

menunjukkan bahwa pelatihan dan 

pendampingan mampu meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, serta perubahan 

perilaku pembudidaya menuju praktik 

budidaya yang lebih efisien dan 

berkelanjutan (Budilaksono et al., 2024; 

Rangga Idris et al., 2026)    Oleh karena itu, 

diperlukan kegiatan sosialisasi yang mampu 

menjawab kebutuhan mitra dalam 

menghadapi tantangan lingkungan sekaligus 

memperkuat kemampuan mereka dalam 

membaca peluang pasar. 

Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat ini menawarkan solusi melalui 

sosialisasi dan edukasi mengenai 

manajemen lingkungan budidaya ikan nila 

keramba serta penguatan orientasi pasar bagi 

kelompok pembudidaya di Desa Awang 

Bangkal Barat. Materi yang diberikan 

mencakup pengelolaan kualitas air, 

pengendalian pencemaran dari aktivitas 

budidaya, efisiensi penggunaan pakan, serta 

strategi pemasaran hasil budidaya yang lebih 

adaptif terhadap kebutuhan konsumen. 

Pendekatan edukatif dan partisipatif dipilih 

agar pembudidaya dapat memahami 

permasalahan yang dihadapi dan mampu 

menerapkan solusi secara mandiri dalam 

kegiatan budidaya sehari-hari. Penguatan 

kapasitas melalui penyuluhan dan pelatihan 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan teknis maupun manajerial 

pembudidaya ikan nila (Hendra Siswoyo et 

al., 2026; Keni & Widya, 2025). 

Tujuan kegiatan ini adalah 

meningkatkan kapasitas pembudidaya ikan 

nila keramba dalam menerapkan praktik 

budidaya yang ramah lingkungan dan 

berorientasi pasar sehingga produktivitas, 

efisiensi usaha, dan keberlanjutan usaha 

budidaya dapat ditingkatkan. Melalui 

peningkatan pengetahuan dan kesadaran 

mengenai pentingnya pengelolaan 

lingkungan perairan serta penguatan akses 

dan informasi pasar, diharapkan 

pembudidaya mampu meningkatkan posisi 

tawar, mengurangi risiko usaha akibat 

penurunan kualitas lingkungan, serta 

memperluas peluang pemasaran hasil 

budidaya. Dengan demikian, kegiatan ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

nyata terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat pembudidaya ikan nila di Desa 

Awang Bangkal Barat sekaligus mendukung 

pembangunan perikanan budidaya yang 

berkelanjutan. 

 

METODE 

1. Metode Kegiatan dan Pendekatan 

yang Digunakan 

Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan 

menggunakan metode sosialisasi edukatif 

dengan pendekatan partisipatif 

(participatory approach). Pendekatan 

partisipatif dipilih karena memungkinkan 

terjadinya interaksi dua arah antara tim 

pelaksana dan peserta sehingga proses 

penyampaian informasi tidak hanya bersifat 

satu arah, tetapi juga memberikan ruang bagi 

peserta untuk menyampaikan pengalaman, 

permasalahan, serta kebutuhan yang 

dihadapi dalam kegiatan budidaya ikan nila 

keramba. Pendekatan ini dinilai efektif 

dalam meningkatkan pemahaman dan 

kapasitas pembudidaya melalui proses 

berbagi pengetahuan dan pengalaman secara 

langsung (Kisworo et al., 2025b; Rangga 

Idris et al., 2026)  Selain itu, kegiatan 

penyuluhan yang dikombinasikan dengan 

diskusi interaktif terbukti mampu 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat mengenai praktik budidaya ikan 

yang lebih baik dan berkelanjutan 

((Budilaksono et al., 2024). 

Fokus utama kegiatan adalah 

meningkatkan pemahaman petani keramba 

mengenai pentingnya manajemen 
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lingkungan budidaya dan penguatan 

orientasi pasar sebagai upaya mendukung 

keberlanjutan usaha budidaya ikan nila di 

Desa Awang Bangkal Barat. 

 

2. Tahapan Kegiatan 

a. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan melalui 

koordinasi dengan kelompok petani 

keramba dan perangkat desa untuk 

menentukan waktu, tempat, serta kebutuhan 

pelaksanaan kegiatan. Pada tahap ini juga 

dilakukan identifikasi awal terhadap 

permasalahan yang dihadapi petani 

keramba, terutama terkait penurunan 

kualitas air dan aspek pemasaran hasil 

budidaya. 

b. Tahap Sosialisasi 

Tahap sosialisasi dilakukan melalui 

penyampaian materi secara langsung oleh 

tim pelaksana. Materi yang diberikan 

meliputi: 

1. Manajemen lingkungan budidaya ikan 

nila keramba. 

2. Pengaruh kualitas air terhadap 

pertumbuhan dan kesehatan ikan. 

3. Pengelolaan pakan yang efisien dan 

ramah lingkungan. 

4. Penguatan orientasi pasar dan 

peningkatan daya saing produk budidaya. 

Penyampaian materi dilakukan 

menggunakan metode ceramah interaktif 

dengan bantuan media presentasi untuk 

memudahkan peserta memahami materi 

yang disampaikan. Metode sosialisasi dan 

penyuluhan merupakan salah satu 

pendekatan yang efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat pembudidaya ikan 

(Budilaksono et al., 2024; (Rozzana et al., 

2021)). 

 

c. Tahap Diskusi dan Tanya Jawab 

Setelah penyampaian materi, 

kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi dan 

tanya jawab. Pada tahap ini peserta 

diberikan kesempatan untuk menyampaikan 

berbagai permasalahan yang dihadapi dalam 

kegiatan budidaya ikan nila keramba, 

terutama terkait kualitas air, manajemen 

budidaya, dan pemasaran hasil panen. 

Diskusi berlangsung secara terbuka 

sehingga memungkinkan terjadinya 

pertukaran informasi dan pengalaman antara 

peserta dan narasumber. Kegiatan diskusi 

interaktif menjadi bagian penting dalam 

proses peningkatan kapasitas masyarakat 

karena mampu mendorong partisipasi aktif 

peserta dalam proses pembelajaran ((Rangga 

Idris et al., 2026). 

 

3. Peserta Kegiatan 

Peserta kegiatan terdiri atas 10 orang 

petani keramba ikan nila yang berasal dari 

Desa Awang Bangkal Barat, Kecamatan 

Karang Intan, Kabupaten Banjar, 

Kalimantan Selatan. Peserta merupakan 

pembudidaya aktif yang menjalankan usaha 

budidaya ikan nila dengan sistem keramba 

dan secara langsung menghadapi 

permasalahan terkait kualitas lingkungan 

perairan serta pemasaran hasil budidaya. 

 

4. Analisis Data 

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman peserta 

terhadap materi yang diberikan. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

kuesioner sebelum dan sesudah kegiatan 

sosialisasi. Data dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif sederhana berupa 

distribusi frekuensi dan persentase(Kisworo 

et al., 2021). Indikator yang digunakan 

mengacu pada skala Likert lima tingkat, 

yaitu:  

 

Skor Kategori 

1 Tidak Paham 

2 Kurang Paham 

3 Cukup Paham 

4 Paham 

5 Sangat Paham 
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Hasil penilaian selanjutnya disajikan 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan 

persentase untuk menggambarkan 

perubahan tingkat pemahaman peserta 

setelah mengikuti kegiatan sosialisasi. 

Analisis deskriptif digunakan karena sesuai 

untuk menggambarkan kecenderungan data 

dan tingkat pemahaman peserta terhadap 

materi yang diberikan tanpa melakukan 

pengujian statistik inferensial(Naily 

Kamaliah et al., 2025). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Respons dan Keaktifan Peserta 

Kegiatan sosialisasi Peningkatan 

Kapasitas Pembudidaya Ikan Nila Keramba 

melalui Manajemen Lingkungan dan 

Penguatan Orientasi Pasar di Desa Awang 

Bangkal Barat diikuti oleh 10 orang petani 

keramba ikan nila. Secara umum, peserta 

menunjukkan antusiasme yang tinggi selama 

kegiatan berlangsung. Hal ini terlihat dari 

kehadiran peserta secara penuh sejak awal 

hingga akhir kegiatan, perhatian terhadap 

materi yang disampaikan, serta keterlibatan 

aktif dalam sesi diskusi dan tanya jawab. 

Pada saat penyampaian materi, 

peserta aktif mengajukan pertanyaan terkait 

kondisi kualitas air Sungai Awang Bangkal 

yang mengalami perubahan pada musim 

tertentu, pengaruh kualitas air terhadap 

pertumbuhan ikan nila, pengelolaan pakan 

yang efisien, serta strategi pemasaran hasil 

panen. Interaksi yang terjadi menunjukkan 

bahwa materi yang disampaikan sesuai 

dengan kebutuhan dan permasalahan yang 

dihadapi oleh petani keramba. Keaktifan 

peserta dalam proses diskusi menjadi 

indikator bahwa kegiatan sosialisasi mampu 

mendorong peningkatan kesadaran dan 

motivasi peserta untuk menerapkan praktik 

budidaya yang lebih baik dan berorientasi 

pasar. 

 

2. Peningkatan Pemahaman terhadap Materi 

Manajemen Lingkungan dan Penguatan 

Orientasi Pasar 

Materi yang disampaikan dalam 

kegiatan sosialisasi meliputi manajemen 

lingkungan budidaya dan penguatan 

orientasi pasar. Pada aspek manajemen 

lingkungan, peserta memperoleh 

pemahaman mengenai pentingnya menjaga 

kualitas air sungai sebagai media budidaya, 

faktor-faktor yang memengaruhi kualitas 

air, dampak penurunan kualitas air terhadap 

kesehatan dan pertumbuhan ikan, serta 

upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi pencemaran dari aktivitas 

budidaya. 

Sementara itu, pada aspek penguatan 

orientasi pasar, peserta diberikan 

pemahaman mengenai pentingnya 

menyesuaikan produksi dengan kebutuhan 

pasar, menjaga kualitas hasil panen, 

memperluas jaringan pemasaran, serta 

meningkatkan kemampuan dalam 

mengidentifikasi peluang pasar. Materi ini 

dinilai penting karena sebagian besar petani 

keramba selama ini lebih berfokus pada 

aspek produksi dibandingkan strategi 

pemasaran hasil budidaya. 

 

3. Hasil Analisis Data Tingkat Pemahaman 

Peserta 

Evaluasi tingkat pemahaman peserta 

dengan statistik frekuensi setelah mengikuti 

kegiatan sosialisasi disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tingkat Pemahaman Peserta Setelah Kegiatan Sosialisasi 

Skor Kategori Frekuensi (Orang) Persentase (%) 

1 Tidak Paham 0 0 

2 Kurang Paham 0 0 

3 Cukup Paham 2 20 
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4 Paham 6 60 

5 Sangat Paham 2 20 

Jumlah  10 100 

 

Tabel 1 diketahui bahwa 

sebagian besar peserta berada pada 

kategori Paham, yaitu sebanyak 6 

orang (60%). Selanjutnya terdapat 2 

orang (20%) yang berada pada 

kategori Sangat Paham dan 2 orang 

(20%) berada pada kategori Cukup 

Paham. Tidak terdapat peserta yang 

berada pada kategori Kurang Paham 

maupun Tidak Paham. 

Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa kegiatan sosialisasi yang 

dilaksanakan mampu meningkatkan 

pemahaman peserta mengenai 

manajemen lingkungan budidaya dan 

penguatan orientasi pasar. Dominasi 

peserta pada kategori paham dan 

sangat paham (80%) 

mengindikasikan bahwa materi yang 

disampaikan dapat diterima dengan 

baik oleh peserta. Selain itu, metode 

penyampaian melalui sosialisasi yang 

dikombinasikan dengan sesi diskusi 

dan tanya jawab memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk 

memperoleh penjelasan yang lebih 

mendalam terkait permasalahan yang 

mereka hadapi. 

Tingginya tingkat 

pemahaman peserta juga 

menunjukkan bahwa materi yang 

diberikan memiliki relevansi yang 

kuat dengan kebutuhan petani 

keramba di Desa Awang Bangkal 

Barat. Permasalahan kualitas air dan 

pemasaran hasil budidaya merupakan 

isu yang secara langsung 

memengaruhi keberlanjutan usaha 

budidaya ikan nila. Oleh karena itu, 

peningkatan pemahaman terhadap 

kedua aspek tersebut diharapkan 

dapat mendorong perubahan perilaku 

petani dalam menerapkan praktik 

budidaya yang lebih ramah 

lingkungan dan lebih berorientasi 

pada kebutuhan pasar. 

Secara keseluruhan, hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa 

sosialisasi yang dilakukan berhasil 

meningkatkan kapasitas pengetahuan 

petani keramba mengenai pentingnya 

pengelolaan lingkungan perairan dan 

strategi pemasaran hasil budidaya. 

Peningkatan pemahaman ini 

diharapkan menjadi langkah awal 

dalam mendukung keberlanjutan 

usaha budidaya ikan nila keramba 

serta peningkatan kesejahteraan 

masyarakat pembudidaya di Desa 

Awang Bangkal Barat. 

Dokumentasi kegiatan 

sosialisasi seperti pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Dokumentasi Sosilasisi Manajemen Lingkungan dan Penguatan 

Orientasi Pasar 

 

 

PENUTUP 

 

Kegiatan sosialisasi mengenai 

peningkatan kapasitas pembudidaya 

ikan nila keramba melalui manajemen 

lingkungan dan penguatan orientasi 

pasar di Desa Awang Bangkal Barat 

berjalan dengan baik dan mendapat 

respons positif dari peserta. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa secara 

kriteria sebagian besar peserta berada 

pada kategori Paham, yaitu sebanyak 

6 orang (60%). Selanjutnya terdapat 2 

orang (20%) yang berada pada 

kategori Sangat Paham dan 2 orang 

(20%) 
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